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ANALISIS DAYA SAING EKSPOR SEKTOR PERTANIAN UNGGULAN
INDONESIA DAN MALAYSIA DI PASAR ASEAN

Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis daya saing ekspor sektor
pertanian unggulan Indonesia dan Malaysia di pasar ASEAN. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder deret waktu (time series) dari
tahun 2012 sampai 2016. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Location Quotient (LQ), Shift Share (SS), dan Revealed Comparative Advantage
(RCA). Berdasarkan analisis Location Quotient (LQ) ekspor sektor pertanian
unggulan Indonesia di Pasar ASEAN dibandingkan dengan Malaysia. Indonesia
mempunyai beberapa subsekor pada sektor pertanian yang mempunyai koefisien
LQ > 1 yaitu komoditi kelapa sawit, karet dan kelapa, dan kopi. Begitu pula untuk
Malaysia juga mempunyai beberapa subsekor pada sektor pertanian yang
mempunyai koefisien LQ > 1 yaitu kelapa sawit, kopi dan karet. Pada intinya
Indonesia dan Malaysia sama-sama memiliki sektor pertanian unggulan yang
sangat bagus. Berdasarkan analisis Shift Share (SS), sektor pertanian mempunyai
share terbesar baik di Indonesia maupun di Malaysia. Tingkat daya saing
Indonesia dan Malaysia telah mengalami peningkatan yang signifikan terutama
dalam ekspor kelapa sawit di pasar ASEAN. Indeks RCA pertanian unggulan
Indonesia terutama kelapa sawit dibawah Malaysia, akan tetapi penampilan
ekspor kelapa sawit Indonesia sangat kompetitif dengan kelapa sawit Malaysia.

Kata kunci: Sektor pertanian unggulan, daya saing ekspor, ekspor kelapa sawit,
LQ, SS, RCA.
Abstract

This research was conducted with the aim of analyzing the competitiveness of
exports of Indonesia’s leading agricultural sectors and Malaysia in the ASEAN
market. The data used in this study are time series secondary data from 2012 to
2016. The analytical tool used in this study is Location Quotient (LQ), Shift Share
(SS), and Revealed Comparative Advantage (RCA). Based on the analysis of
Location Quotient (LQ) exports of Indonesia's leading agricultural sector in
ASEAN Market compared to Malaysia. Indonesia has several subsectors in the
agricultural sector that have an LQ> 1 coefficient, namely oil palm, rubber and
coconut, and coffee. Similarly for Malaysia also has several subsectors in the
agricultural sector which have an LQ> 1 coefficient, namely oil palm, coffee and
rubber. In essence, Indonesia and Malaysia both have excellent agricultural
sector. Based on Shift Share (SS) analysis, the agricultural sector has the largest
share of both Indonesia and Malaysia. The competitiveness of Indonesia and
Malaysia has experienced a significant increase especially in palm oil exports in
the ASEAN market. Indonesia's leading agricultural RCA index is mainly oil palm
under Malaysia, but the appearance of Indonesian palm oil exports is very
competitive with Malaysian palm oil .

Keywords: Gini Index, Human Development Index, Local Original Income and
Panel Data.



1. PENDAHULUAN

Perdagangan merupakan kegiatan ekonomi yang sangat penting dan tidak ada
negara di dunia ini yang tidak terlibat dalam kegiatan tersebut, baik itu
perdagangan antar regional, antar kawasan maupun antar negara. Perdagangan
internasional dapat diartikan sebagai perdagangan antar lalu lintas negara, yang
mencakup ekspor dan impor. Ekspor dan impor pada hakekatnya adalah suatu
transaksi yang sederhana, yaitu jual-beli barang, Hanya perbedaannya, antara
pembeli dan penjual berada di negara yang berbeda (Purnamawati, 2013).

Liberalisasi perdagangan ditandai dengan semakin cepatnya aliran barang
dan jasa antar negara serta semakin berkembangnya sistem inovasi teknologi
informasi, perdagangan, reformasi politik, transnasionalisasi sistem keuangan dan
investasi. Indonesia mengikuti arus perdagangan bebas internasional dengan
menandatangani General Agreement on Tariffs and Trade (GATT) vyang
menghasilkan pembentukan World Trade Organization (WTQ) dan deklarasi Asia
Pacific Economic Cooperation (APEC) tentang sistem perdagangan bebas dan
investasi yang berlaku penuh padatahun 2010 untuk negara maju dan tahun 2020
untuk negara berkembang. Pada tingkat hubungan regional, ada rencana integrasi
ekonomi ASEAN (ASEAN Economic Community-AEC) yang merupakan
kebijakan ekonomi regional utama untuk meningkatkan akses pasar barang, jasa,
investasi, modal dan tenaga kerja antar sesama anggota ASEAN, di mana tujuan
akhirnya adalah integrasi ekonomi ASEAN sebagai persiapan menuju satu
kesatuan masyarakat ekonomi (Arianti dan Lubis, 2011).

Dalam pertemuan negara anggota ASEAN pada ASEAN Summit di
Singapura Juni 1992. Pertemuan tersebut mendeklarasikan pembentukan Asian
Free Trade Area (AFTA), dimana penghapusan hambatan tarif dan non tarif
dalam jangka waktu 15 tahun dan diberlakukan sejak Januari 1993 (Tho, 2002).
AFTA merupakan kawasan perdagangan bebas yang dibentuk dalam rangka
meningkatkan daya saing ekonomi kawasan regional ASEAN dengan menjadikan
ASEAN sebagai basis produksi dunia serta menciptakan pasar regional bagi

penduduknya (www.kemendag.com, 2018).
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Menurut Latruffe (dalam David, 2013) daya saing adalah kemampuan suatu
negara untuk menawarkan produk dan layanan yang memenuhi standar kualitas,
harga pasar dan nilai baik dalam negeri maupun luar negeri serta mendapatkan
keuntungan yang memadai sebagai pengganti sumber daya yang digunakan dalam
proses produksi mereka. Peningkatan daya saing yang terjadi pada suatu
komoditas akan menimbulkan keuntungan komparatif terbesar dalam
memproduksi komoditas ini dan pendapatan akan meningkat seiring berjalannya
waktu (Sabaruddin, 2014).

Menurut Permatasari (2015), Bagi Indonesia, sektor pertanian adalah pilar
penting dalam kegiatan perdagangan internasional. Sesuai kesepakatan dalam
AFTA, produk pertanian termasuk ke dalam kategori produk Common Effective
Preferential Tariff (CEPT). CEPT merupakan pedoman pengurangan tarif
regional dan penghapusan hambatan non tarif selama periode 15 tahun sejak 1
Januari 1993. Beberapa komoditi yang menjadi unggulan dalam sektor pertanian
yaitu kelapa sawit, karet, kopi, kelapa, kakao dan tebu, dll. Negara pesaing utama

sektor unggulan pertanian Indonesia adalah Malaysia.

Tabel 1. Tabel volume ekspor sektor pertanian Indonesia

Tahun / Year Pertumbuhan /
. Growth
Komoditas /
NO commodities 2012 2013 2014 2015 2016 ZOéglog/er
(%)
Kelapa
1 sawit/Palm oil 17,602 15,838 17,263 15,385 14,367 -7
2 Tebu/ Sugar cane  206.16 235.6 284.9 219 225 3
3  Kelapa/Coconut  947.74 527.5 943.7 812 816 0
4 Kopi/ (Coffee) 1,249.47 1,039.3 1,173.9 1,198 1,069 -11
5  Tembakau 793.74 914.2 990 958 947 99
5 Karet/ Rubber 3,008 6,910 4744 3,701 3,373 -9
Jumlah 23,807 25,465 25,399 22.273 20,797 -7

Sumber  : BPS, diolah Penulis
Keterangan: Data tahun 2012 - 2016 sesuai Klasifikasi Buku Tarif Kepabeanan
Indonesia (BTKI)



Tabel 2. Tabel volume ekspor sektor pertanian Malaysia

Tahun / Year

Pertumbuhan /

. Growth
No Komoditas / 2016 over
Commodities 2012 2013 2014 2015 2016 2015
(%)
1 (’;f'apa sawit/palm 15 41154 12,291.90 12,00350 9,467 9,076 4
2  Tebu/ sugar cane 280.65 280.0 256.5 234 239 2
3 Kelapa/coconut 181.40 130.6 239.2 181 168 -7
4 Kopilcoffee 5.71 8.3 6.0 9 10 1
5  Tembakau/Tobacco  436.40 373.4 388.2 372 365 -2
5 Karet/ Rubber 997 2,231 1,396 1,036 869 -16
Jumlah 13,414.25 14,531.20 13,405.50 11,299 10,727 -5
Sumber  : Departement of Statistics Malaysia official Portal diolah Penulis
Keterangan : Data tahun 2012-2016
Tabel 3. Tabel volume ekspor sektor pertanian di Pasar ASEAN
Tahun / Year Pertumbuhan /
. Growth
Komoditas /
NO  commodities 2012 2013 2014 2015 2016 2o;gfger
(%)
Kelapa sawit/
1 ) 32,547 28,769 29,860 25,031 23,609 -6
Palm oil
2 Tebu/ Sugar cane 2,736 2,975 2,663 2,905 3,510 21
3  Kelapa/Coconut 2,166 1,624 2,414 2,167 2,180 101
4 Kopi/Coffe 4,312 3,547 4,006 3,532 4,041 14
5 Tembakau 2,513 2,801 3,071 3,198 3,185 0
6 Karet/ Rubber 22,399 22,399 14,301 11,290 10,081 -11
Jumlah 66,673 62,115 56,315 48,123 46,606 -3

Sumber  : ASEAN Years Book, diolah Penulis
Keterangan: Data tahun 2012-2016

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Indonesia mempunyai

beberapa subsekor pada sektor pertanian Begitu pula untuk Malaysia juga

mempunyai beberapa subsekor pada sektor pertanian. Sektor pertanian



mempunyai share terbesar baik di Indonesia maupun di Malaysia. Tingkat daya

saing Indonesia dan Malaysia telah mengalami peningkatan yang signifikan dalam

ekspor kelapa sawit di pasar ASEAN. Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas

maka peneliti tertarik mengambil judul dalam peneltitian: “Analisis Daya Saing

Ekspor Sektor Pertanian Unggulan Indonesia dan Malaysia di Pasar ASEAN”.

2.
2.1

2.2

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dikategorikan sebagai
data sekunder yang diperoleh dari beberapa sumber dengan cara mengambil
data-data statistik yang telah ada serta dokumen-dokumen lain yang terkait
dan yang diperlukan. Dalam hal ini buku-buku statistik yang diterbitkan
oleh Badan Pusat Statistik Indonesia dan Departement of Statistics Malaysia
official Portal yang merupakan sumber yang relevan dengan penelitian ini.
Alat dan Model Analisis

Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui daya saing ekspor
sektor pertanian unggulan Indonesia dan Malaysia adalah analisis Location
Quotient (LQ), Shift Share (SS), dan Revealed Comparative Advantage
(RCA).

2.2.1 Analisis LQ (Location Quontient)

Analisis Location Quontient digunakan untuk menentukan subsektor
unggulan atau ekonomi basis suatu perekonomian wilayah. Subsektor
unggulan yang berkembang dengan baik tentunya mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah yang pada
akhirnya dapat meningkatkan pendapatan daerah secara optimal.
(Mudrajad Kuncoro, 2004: 183)

Formula indeks LQ dirumuskan sebagai berikut: (Bendavid-Val, 2009)

LQ =22 (1)

T vive



2.2.2

Dimana:
vi = Volume ekspor/ sektor/ komoditi di Indonesia sampel ke-r
vt  =Total nilai tambah akhir seluruh sektor pertanian unggulan di
Indonesia sampel ke-r

Vi = Volume ekspor/ sektor/komoditi di Malaysia

Vt = Total nilaitambahseluruhsektorpertanianunggulan di Malaysia.
Berdasarkan formulasi yang ditunjukkan dalam persamaan di atas,

maka:

(1) Nilai LQ = 1. Ini berarti bahwa tingkat spesialisasi sektor r di
Indonesia adalah sama dengan sektor yang sama dalam pertanian
unggulan Malaysia.

(2) Nilai LQ > 1. Ini berarti bahwa tingkat spesialisasi sektor r Indonesia
lebih besar dibandingkan dengan sektor yang sama dalam pertanian
unggulan Malaysia.

(3) Nilai LQ < 1. Ini berarti bahwa tingkat spesialisasi sektor r di
Indonesia lebih kecil dibandingkan dengan sektor yang sama dalam
pertanian unggulan Malaysia.

Apabila nilai LQ > 1, maka dapat disimpulkan bahwa sektor tersebut
merupakan sektor basis dan potensial untuk dikembangkan sebagai
pertanian unggulan Indonesia. Sebaliknya apabila nilai LQ < 1, maka
sektor tersebut bukan merupakan sektor basis dan kurang potensial untuk
dikembangkan sebagai pertanian unggulan Malaysia.

Analisis SS (Shift Share)

Analisis Shiff Share merupakan teknik yang berguna dalam
menganalisis jau pertumbuhan pertanian sektor unggulan di suatu negara
satu dibandingkan dengan negara lainnya. Tujuan analisis ini adalah untuk
menentukan Kinerja atau produktifitas dari laju pertumbuhan pertanian
sektor pertanian unggulan dengan membandingkan dari satu negara
dengan negara lainnnya. (Lincolin Arsyad, 1999: 139)

Formula indeks shift share dirumuskan sebagai berikut: (Prasetyo
Soepono dalam Faizal Reza Salahuddin, 2005:39-44).



2.2.3

Dimana:
ij = laju pertumbuhan sektor i di negara Indonesia.
rin = laju pertumbuhan sektor i di negara Malaysia
rn = laju pertumbuhan sektor i di Indonesia dan Malaysia di pasar
ASEAN
Laju pertumbuhan sektor pertanian unggulan negara Indonesia
maupun laju ekspor sector pertanian unggulan di negara Malaysia

diperoleh dari :

rij = (E*ij — Eij) / Ejj @)
rin = (E*ij — Ein) /Ein (3)
= (E*n-En)/En 4
Dimana:
Eij = Nilai tambah sektor i di negara Indonesia pada analisis tahun
2012
E*ij = Nilai tambah sektor i di negara Indonesia pada analisis tahun
2016.
Ein = Nilai tambah sektor i di negara Malaysia pada analisis tahun
2012
E*in =Nilai tambah sektor i di negara Malaysia pada analisis tahun 2016
En = Nilai tambah sektor pertanian unggulan Indonesia dan Malaysia
di pasar ASEAN pada analisis tahun 2012
E*n = Nilai tambah sektor pertanian unggulan Indonesia dan Malaysia

di pasar ASEAN pada analisis tahun 2016
Analisis RCA (Revealed Comparative Advantage)

Revealed Comparative Advantage (RCA) didefinisikan sebagai
pangsa pasar ekspor suatu kelompok komoditas di dalam total ekspor
suatu negara lebih besar dibandingkan pangsa pasar ekspor komoditas
yang sama di dalam total ekspor dunia, diharapkan negara tersebut
memiliki keunggulan komparatif dalam produksi dan ekspor pada
komoditas tersebut. Nilai RCA lebih besar dari satu berarti negara tersebut

mempunyai keunggulan komparatif atau di atas rata-rata dunia dalam



komoditas tersebut. Sebaliknya, jika nilai lebih kecil dari satu berarti
keunggulan komparatif untuk komoditas tersebut rendah atau di bawah
rata-rata dunia.

Formula indeks Revealed Comparative Advantag (RCA) dirumuskan
sebagai berikut: (Silalahi, 2007)

X.. ot
L /X
RCAIj= e )
Dimana:
Xij = Nilai ekspor sektor unggulan Negara i pada tahun j

Xtij = Nilai ekspor Negara i pada tahun j

Xaj = Nilai ekspor sektor unggulan dari dunia ke ASEAN pada tahun |
Xatj = Nilai ekspor total dari dunia ke ASEAN pada tahun j

I = Negara 1,2 (Indonesia dan Malaysia)

j =2012, 2013,.......... , 2016.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil perhitungan Location Quotient (LQ)
3.1.1 Indonesia
Tabel 4. Hasil perhitungan LQ Indonesia
No Komoditi 2012 2013 2014 2015 2016 Rr:::_ Keterangan
Kelapa
sawit 1,28 125 1,00 1,00 1,00 1,19 Unggulan
2 Tebu 105 099 0,73 105 1,02 0,97 Tidak Unggulan
3 Kelapa 087 1,18 098 1,02 1,02 1,01 Unggulan
4 Kopi 102 118 1,00 086 111 1,00 Unggulan
5 Tembakau 098 095 09 1,04 1,04 0.99 Tidak Unggulan
6 Karet 201 087 081 081 0,80 1,06 Unggulan

Sumber : BPS Indonesia diolah Penulis serta hasil analisis
Keterangan: Data tahun 2012 — 2016

Dari tabel 4 hasil analisis LQ Indonesia bahwa terdapat empat jenis
komoditi sub sektor pertanian yang mempunyai nilai LQ > 1 yaitu komoditi



kelapa sawit, karet dan kelapa, dan kopi. Jika mengacu pada nilai LQ maka
dari empat jenis komoditi tersebut yang paling unggul di pasar ASEAN
adalah komoditi kelapa sawit yang mempunyai nilai LQ rata-rata sebesar
1,19. Setiap produksinya tetap menjadi eksistensinya yang stabil diantara
komoditi lainnya. Disini komoditi kelapa sawit merupakan komoditi
unggulan di Indonesia. Kini Indonesia memiliki luas areal sub sektor
pertanian khususnya perkebunan kelapa sawit sebesar 9.572.715 hektar
untuk tahun 2012, sebesar 10.465.020 hektar untuk tahun 2013, sebesar
10.754.801 hektar untuk tahun 2014, sebesar 11.260.277 hektar untuk tahun
2015, dan sebesar 11.914.499 hektar untuk tahun 2016.

3.1.2 Malaysia
Tabel 5. Hasil Perhitungan LQ Malaysia

No Komoditi 2012 2013 2014 2015 2016 Rr:::_ Keterangan

Kelapa

sawit 1,24 111 1,82 1,25 1,23 1,20 Unggulan
2 Tebu 031 033 033 039 046 0,37 Tidak Unggulan
3 Kelapa 039 054 033 029 042 0.40 Tidak Unggulan
4 Kopi 151 085 1,33 0,78 0,81 1,06 Unggulan
5 Tembakau 0,28 037 039 042 043 0,38 Tidak Unggulan
6 Karet 182 081 0,83 0,88 0,941 1,05 Unggulan

Sumber : Departement of Statistics Malaysia official Portal diolah Penulis
serta hasil analisis
Keterangan: Data tahun 2012 - 2016

Dari tabel 5 hasil analisis LQ Malaysia bahwa terdapat tiga jenis
komoditi sub sektor pertanian Malaysia yang mempunyai nilai LQ > 1 yaitu
kelapa sawit, karet dan kopi. Kelapa sawit merupakan komoditas pertanian
unggulan pertama Malaysia di Pasar ASEAN yang mempunyai nilai LQ
rata-rata sebesar 1,20. Dari tahun 2012-2016 produktifitasnya komoditi ini
meningkat paling tinggi yaitu pada tahun 2012 dengan nilai LQ sebesar



pada tahun 2013 yaitu dengan nilai LQ sebesar 1,11. Malaysia memiliki luas
areal sub sektor pertanian khususnya kelapa sawit sebesar 5,076.9 hektar
untuk tahun 2012, sebesar 5,229.7 hektar untuk tahun 2013, sebesar 5,392.2
hektar untuk tahun 2014, sebesar 5,642.9 hektar untuk tahun 2015, dan
sebesar 5,738.0 hektar untuk tahun 2016. Urutan kedua yaitu komoditi kopi
merupakan komoditas pertanian unggulan Malaysia di Pasar ASEAN yang

mempunyai nilai LQ rata-rata sebesar 1,06.

3.2 Hasil perhitungan Shift Share (SS)
3.2.1 Indonesia
Tabel 6 Hasil perhitungan shift share Indonesia Pertanian Unggulan
Tahun 2012-2016
Nij Mij Cij Dij
Pertumbuhan Bauran Keunggulan Pertumbuhan
Nasional Industri Kompetitif
Komoditi Eij.rn Eij-(rin-rn) Eij.(rij-rin) Nij+Mij+Cij
Kelapa Sawit -5297.78 463.95 1598.83 -3235
Tebu -62.04 120.37 -39.48 18.84
Kelapa -285.24 291.37 -137.86 -131.74
Kopi -376.06 32.93 -101.94 -445.07
Tembakau -238.89 20.92 -58.99 -276.96
Karet -905.33 88.90 2019.20 1202.77
Sumber  : BPS Indonesia diolah Penulis serta hasil analisis

Keterangan: Data tahun 2012 — 2016

Berdasarkan tabel 6 Hasil perhitungan shift share Indonesia pertanian
unggulantahun 2012-2016, untuk pertunbuhan jumlah keseluruhan (Dij),
komoditi kelapa sawit menunjukkan jumlah yang negatif sebanyak -3235,
komoditi tebu menunjukkan jumlah yang positif sebanyak 18.84, komoditi
kelapa menunjukkan jumlah yang negatif sebanyak -131.74, komoditi kopi
menunjukkan jumlah yang negatif sebanyak -445.07, komoditi tembakau
menunjukkan jumlah yang negatif sebanyak -276.96, komoditi karet

menunjukkan jumlah yang positif sebanyak 1202.77.

10



3.2.2

Malaysia

Tabel 7. Hasil perhitungan shift share Malaysia Pertanian Unggulan
Tahun 2012-2016

Nij Mij Cij Dij
Pertumbuhan Bauran Keunggulan Pertumbuhan
Nasional Industri Kompetitif

Komaoditi Eij.rn Eij-(rin-rn) Eij.(rij-rin) Nij+Mij+Cij
Kelapa Sawit -3735.56 327.14 72.92 -3335.5
Tebu -84.46 163.86 -121.04 -41.65
Kelapa -54.59 55.76 -14.57 -13.4
Kopi -1.71 0.15 4.64 3.08
Tembakau -131.34 11.50 -188.09 -307.94
Karet -300.07 22.90 420.28 143.11

Sumber: Departement of Statistics Malaysia official Portal diolah Penulis

Berdasarkan tabel 7 Hasil perhitungan shift share Malaysia pertanian
unggulan tahun 2012-2016, untuk pertunbuhan jumlah keseluruhan (Dij),
komoditi kelapa sawit menunjukkan jumlah yang negatif sebanyak -3335.5,
komoditi tebu menunjukkan jumlah yang negatif sebanyak -41.65, komoditi
kelapa menunjukkan jumlah yang positif sebanyak -13.4, komoditi kopi
menunjukkan jumlah yang negatif sebanyak 3.08, komoditi tembakau
menunjukkan jumlah yang negatif sebanyak -307.94, komoditi karet
menunjukkan jumlah yang positif sebanyak 143.11.

3.3 Hasil perhitungan Revealed Comparative Advantage (RCA)
3.3.1 Indonesia
Tabel 8. Hasil perhitungan RCA Indonesia

No Komaoditi 2012 2013 2014 2015 2016
1 Kelapa sawit 1,51 1,34 1,28 1,32 1,36
2 Tebu 0,21 0,19 0,23 0,16 0,14
3 Kelapa 1,22 0,79 0.86 0,80 0,83
4 Kopi 0,81 0,71 0,64 0,73 0,72
5 Tembakau 0,88 0,79 0,71 0,64 0,66

11



6

Karet 0,37 0,75 0,73 0,70 0,74

Sumber : BPS Indonesia dan ASEAN Years Book, diolah Penulis serta hasil
analisis
Keterangan: Data tahun 2012 — 2016

Hasil analisis menunjukkan bahwa sub sektor pertanian unggulan
Indonesia memiliki daya saing di pasar ASEAN, khususnya yaitu komoditi
kelapa sawit. Hal tersebut didasarkan pada pengukuran Revealed
Comparative Advantage (RCA) yang menunjukan bahwa nilai RCA yang
dimiliki Indonesia berada pada nilai lebih dari satu. Dimana komoditi kelapa
sawit mempunyai nilai RCA > 1 di Indonesia dapat dikatakan mempunyai
daya saing. Diketahui bahwa berdasarkan tabel 4.4 dengan hasil perhitungan
RCA Indonesia Ekspor pertanian unggulan di pasar ASEAN dengan rincian
pertahun sebagai berikut: untuk tahun 2012 sebesar 1,51. Untuk tahun 2013
sebesar 1,34 untuk tahun 2014 sebesar 1,28 untuk tahun 2015 sebesar 1,32
dan untuk tahun 2016 sebesar 1,36.

3.3.2 Malaysia
Tabel 9. Hasil perhitungan RCA Malaysia
No Komoditi 2012 2013 2014 2015 2016
1 Kelapa sawit 1,80 1,82 1,88 1,61 1,67
2 Tebu 0,50 0,40 0,45 0,34 0,29
3 Kelapa 0,41 0,34 1,46 0,35 0,33
4 Kopi 0,00 0,01 0,01 0,01 0,01
5 Tembakau 0,86 0,56 0,59 0,49 0,49
6 Karet 0,22 0,42 0,45 0,39 0,37

Sumber : Departement of Statistics Malaysia official Portal dan ASEAN
Years Book diolah Penulis serta hasil analisis
Keterangan: Data tahun 2012 — 2016

Hasil analisis menunjukkan bahwa sub sektor pertanian unggulan
Malaysia memiliki daya saing di pasar ASEAN, dalam hal ini komoditas

kelapa sawit, hal tersebut didasarkan pada pengukuran Revealed
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Comparative Advantage (RCA) yang menunjukan bahwa nilai RCA yang

dimiliki Malaysia berada pada nilai lebih dari satu. Dimana komoditi kelapa

sawit mempunyai nilai RCA > 1 dapat diambil kesimpulan telah memiliki

daya saing. Komoditi kelapa sawit dapat diketahui bahwa pada hasil

perhitungan RCA setiap tahunnya berdaya saing di pasar ASEAN.

Berdasarkan tabel 4.5 bahwa hasil perhitungan RCA Malaysia Ekspor

pertanian unggulan di pasar ASEAN dengan rincian pertahun sebagai
berikut: untuk tahun 2012 sebesar 1,80. Untuk tahun 2013 sebesar 1,82.
Kemudian untuk tahun 2014 sebesar 1,88. Untuk tahun 2015 sebesar 1,61.
dan Untuk tahun 2016 sebesar 1,67.

4. PENUTUP
4.1 Simpulan

Berdasarkan data dan hasil analisis pada penelitian ini, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

Dilihat dari hasil perhitungan analisis Location Quotients Indonesia pada
periode tahun 2012-2016, dapat diketahui komoditi yang teridentifikasi
sebagai komoditi pertanian unggulan Indonesia di Pasar ASEAN vyaitu
komoditi kelapa sawit, karet dan kelapa, dan kopi.Sedangkan komoditi
yang teridentifikasi sebagai komoditi Pertanian unggulan Malaysia di
Pasar ASEAN vyaitu kelapa sawit, kopi dan karet.

Pertama dilihat dari hasil analisis Shift Share untuk ekspor pertanian
unggulan Indonesia di pasar ASEAN pada periode Tahun 2012-2016.
Komponen jumlah dari analisis Shift Share menunjukkan bahwa
komoditi karet yang paling unggul dalam ekspor pertanian Indonesia di
pasar ASEAN sebesar 1202.77 selanjutnya diikuti komoditi tebusebesar
18.84. Sedangkan komoditi yang menunjukkan nilai negatif yaitu
pertama komoditi kelapa sawit sebesar -3235, kedua komoditi kopi
sebesar -445.07, ketiga komoditi tembakau sebesar -276.96, dan yang
keempat komoditi kelapa sebesar -131.74 artinya bahwa komoditi

tersebut bukan unggulan ekspor pertanian Indonesia di pasar ASEAN.
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3)

4)

Kedua dilihat dari hasil analisis Shift Share untuk ekspor pertanian
unggulan Malaysia di pasar ASEAN pada periode Tahun 2012-2016.
Komponen jumlah dari analisis Shift Share menunjukkan bahwa
komoditi karet yang paling unggul dalam ekspor pertanian Malaysia di
pasar ASEAN sebesar 143.11 selanjutnya diikuti komoditi kopi sebesar
3.08 Sedangkan komoditi yang menunjukkan nilai negatif yaitu pertama
komoditi kelapa sawit sebesar -3335.5, kedua komoditi tembakau sebesar
-307, ketiga komoditi tebu sebesar -41.65, dan yang keempatkomoditi
kelapa sebesar -13.4 artinya bahwa komoditi tersebut bukan unggulan
ekspor pertanian Malaysia di pasar ASEAN.

Daya saing ekspor sektor pertanian unggulan karet Indonesia dan
Malaysia di Pasar ASEAN jika dilihat dari perhitungan nilai RCA positif
maka dapat disimpulkan bahwa negara Indonesia memiliki daya saing
kuat di pasar ASEAN terutama komoditi kelapa sawit. Malaysia juga
memiliki daya saing kuat di Psar ASEAN bahkan memiliki nilai RCA
lebih tinggi dibandingkan dengan Indonesia selama tahun 2012-2016.

4.2 Saran

Berikut ini adalah beberapa saran yang diharapkan menjadi masukan

dan bahan pertimbangan, yaitu:

1)

2)

Perlu adanya cakupan perluasan pasar ekspor komoditas kelapa sawit,
tebu, kelapa, kopi, tembakau dan karetdi dunia, denganharapan Indonesia
mampu membidik pasar lainnya selain ASEAN. Potensi itu sudah
ditunjukkan dengan besarnya nilai ekspor Indonesia ke ASEAN
dibandingkan dengan Malaysia.

Keunggulan komparatif ekspor komoditas karet dan tebu Indonesia yang
sudah ada dan dimiliki saat ini perlu dipertahankan serta dikembangkan
baik berkaitan dengan volume produksi karet dan tebu, mutu produk dari
karet dan tebu serta alternatif olahan atau diferensiasi produk-produk
berbahan dasar karet dan tebu..
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3) Daya saing ekspor pertanian unggulan Indonesia yaitu kelapa sawit,
untuk meningkatkan daya saing ekspor pertanian unggulan khususnya
kelapa sawit Indonesia maupun Malaysia, perlu adanya peningkatan
kualitas dan kuantitas dari penjualan kelapa sawit dengan
mengembangkan dan meningkatkan ekspor kelapa sawit.

4) Kedepan diperlukan penelitian lanjutan yang secara khusus mengkaji
kebijakan-kebijakan yang efektif dan relefan untuk ditempuh pemerintah
dalam usaha meningkatkan daya saing dan penguasaan pertanian

unggulan Indonesia
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